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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh isolat mikoriza arbuskula asal hutan rawa 

gambut Kalimantan Tengah terhadap pertumbuhan sengon (Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & 

Grimes). Isolat mikoriza arbuskula terdiri dari Glomus sp.2 (cokelat kehitaman) & Glomus sp.3 

(cokelat tua) yang diisolasi dari lahan gambut Kalimantan Tengah. Pengamatan kolonisasi mikoriza 

dan pengukuran parameter pertumbuhan tanaman dilakukan selama 5 bulan. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa rancangan acak lengkap yang terdiri atas 6 perlakuan yaitu 

Glo1S2 (Glomus sp.2. 2 spora), Glo1S4 (Glomus sp.2, 4 spora), Glo2S2 (Glomus sp.3, 2 spora), Glo2S4 

(Glomus sp.3, 4 spora), kontrol I, dan kontrol II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolonisasi 

mikoriza arbuskula memiliki perbedaan yang nyata antara perlakuan inokulasi dibandingkan 

dengan kontrol. Perlakuan Glo2S4 memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman 

sengon yaitu pada tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang akar dan biomassa total. 

Kata kunci: FMA, glomus, Kalimantan, spora 

 

ABSTRACT 

The research aimed to determine the effect of arbuscular mycorrhizal isolates from Central 

Kalimantan peat swamp forest on the growth of sengon (Falcataria moluccana (Miq) Barneby & 

Grimes). Arbuscular mycorrhizal isolates consisted of Glomus sp.2 (blackish brown) & Glomus sp.3 

(dark brown) isolated from the peatland of Central Kalimantan. The mycorrhizal colonization was 

observed and plant growth parameters were measured for five months. The design used in this 

research was a complete randomized design and there were 6 treatments including Glo1S2 (Glomus 

sp.2, 2 spores), Glo1S4 (Glomus sp.2, 4 spores), Glo2S2 (Glomus sp.3, 2 spores), Glo2S4 (Glomus sp.3, 4 

spores), control I and control II. The result showed that arbuscular mycorrhiza colonization 

significantly different between the treatments of inoculation compared with control. Glo2S4 treatment 

gave a significant effect on the growth of sengon in terms of plant height, stem diameter, number of 

leaves, root length and total biomass. 

Keywords: AMF, glomus, Kalimantan, spore 
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PENDAHULUAN 

Sengon (Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & Grimes merupakan jenis tanaman 

penghasil kayu dari anggota family Leguminosae. Menurut  Krisnawati, Varis, Kallio & 

Kanninen (2011) jenis ini memiliki beberapa sinonim yaitu Paraserianthes falcataria (L) 

Nielsen, Adenanthera falcata Linn, Adenanthera falcatharia Linn, Albizia falcata (L.) Backer 

dan Albizia falcataria (L.) Fosberg. Sengon banyak dipilih karena merupakan salah satu 

jenis tanaman yang cepat tumbuh (fast growing) (Krisnawati et al., 2011; Nugroho & 

Salamah, 2015), serta memiliki permintaan pasar yang tinggi (Nugroho & Salamah, 2015). 

Lebih lanjut, sengon ini mampu beradaptasi pada berbagai jenis tanah dengan kualitas 

kayu yang dapat diterima untuk industri panel dan kayu pertukangan (Krisnawati et al., 

2011). Sengon merupakan jenis leguminosae yang banyak dikembangkan di hutan rakyat 

Kalimantan Timur karena memiliki produktivitas dan nilai ekonomi yang tinggi (Amirta et 

al., 2016). Beberapa keunggulan di atas menjadi alasan banyaknya usaha untuk 

meningkatkan pertumbuhan sengon, salah satunya adalah dengan menggunakan mikoriza 

arbuskula. 

Mikoriza arbuskula adalah suatu asosiasi mutualistik antara fungi tanah dan akar 

tanaman (Harley & Smith, 1983). Fungi mikoriza arbuskula (FMA) merupakan fungi yang 

termasuk dalam famili Zygomycota yang memiliki struktur arbuskula, hifa dan vesikel di 

dalam sel korteks akar tanaman (Brundrett et al., 1996). Pemanfaatan FMA di bidang 

kehutanan telah banyak dikenal terutama perannya dalam meningkatkan pertumbuhan 

semai tanaman kehutanan utamanya untuk lahan-lahan yang marjinal (Setyaningsih, 

2011). Inokulasi dengan FMA telah dilaporkan mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman dan penyerapan hara pada tanaman hutan tropis di persemaian (Tawaraya & 

Turjaman, 2014). Inokulasi FMA pada Dyera polyphylla dengan Glomus clarum dan 

Gigaspora decipiens yang ditanam di lahan rawa gambut Kalimantan Tengah mampu 

meningkatkan kandungan hara nitrogen (N) dan posfor (P) pada jaringan tanaman 

(Graham, Turjaman, & Page, 2013). FMA memiliki peran dalam peningkatan nutrisi 

tersedia untuk tanaman sehingga membantu tanaman untuk bertahan dari kondisi 

cekaman misalnya logam berat (Miransari, 2017). FMA juga merupakan salah satu 

mikroba tanah yang dapat memperbaiki struktur tanah dengan mengurai P tidak tersedia 

menjadi tersedia bagi tanaman (Bonfante & Genre, 2010). 

Beberapa studi asosiasi FMA dengan sengon telah banyak dilakukan. Aplikasi 

mikoriza pada sengon mampu meningkatkan pertumbuhan dan biomassa tanaman 
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(Maulana et al., 2017; D. Wulandari, Saridi, Cheng & Tawaraya, 2016). Aurum, Budi, & 

Pamoengkas (2020) melaporkan nilai presentase ketergantungan sengon merah terhadap 

mikoriza yaitu sebesar 62%. Studi kelimpahan FMA di bawah tegakan sengon juga 

dilakukan oleh Yuwati, Puteri & Badruzsaufari (2020) yang menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang nyata untuk kelimpahan fungi mikoriza arbuskula di bawah tegakan 

sengon yang ditanam di lahan mineral dan lahan gambut. Lebih lanjut, dilaporkan bahwa 

ada empat jenis genus spora FMA di bawah tegakan sengon yang ditanam di lahan gambut 

yaitu Glomus, Gigaspora, Scutellospora dan Acaulospora sedangkan di lahan mineral adalah 

Glomus, Scutellospora dan Acaulospora (Yuwati et al., 2020). FMA juga memiliki potensi 

untuk meningkatkan kesehatan tanaman sengon di dalam lingkungan dengan tekanan Cu 

(Listiani & Yuniati, 2021; Rollon, Batac, Batac, & Maglines, 2018) dan Cd (Listiani & 

Yuniati, 2021). 

Salah satu upaya untuk membantu peningkatan pertumbuhan tanaman sengon 

adalah dengan pemanfaatan mikoriza arbuskula. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dari FMA asal rawa gambut terhadap peningkatan pertumbuhan 

tanaman sengon. 

 

BAHAN DAN METODE 

Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Hutan dan persemaian 

Balai Penelitian Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan (BP2LHK) Banjarbaru, 

Kalimantan Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. 

 

Bahan dan alat 

Spora mikoriza arbuskula yang digunakan terdiri dari dua jenis spora yaitu Glomus 

sp.2 (cokelat kehitaman) dan Glomus sp.3 (cokelat tua) yang merupakan hasil isolasi dari 

sampel tanah gambut yang dieksplorasi dari lahan gambut tropis yang terletak di Kawasan 

Hutan dengan Tujuan Khusus (KHTDK) Tumbang Nusa, Kalimantan Tengah. Bahan lain 

yang digunakan adalah biji sengon, topsoil, sekam, polybag, pupuk Hyponex low P, KOH 

10%, HCl 1N, tinta Parker warna biru, gliserin, kaca objek. 
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Metode  

Rancangan penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial 

dengan dua faktor yaitu: faktor pertama adalah jenis isolat mikoriza arbuskula dengan dua 

taraf yaitu Glomus sp.2 (Glo1) dan Glomus sp.3 (Glo2), dan tanpa pemberian isolat spora 

mikoriza arbuskula (kontrol I); faktor kedua adalah jumlah spora isolat mikoriza 

arbuskula dengan tiga taraf yaitu pemberian 0 spora/kontrol II, pemberian 2 spora (S2), 

dan pemberian 4 spora (S4). Terdapat 6 (enam) kombinasi perlakuan dan masing-masing 

kombinasi perlakuan diulang 6 kali sehingga diperoleh 36 satuan percobaan. 

 

Prosedur kerja 

Biji sengon direndam dengan air dingin selama 24 jam kemudian diikuti dengan 

perendaman dalam air panas selama 15 menit untuk pematahan dormansi. Media 

kecambah sengon adalah pasir yang telah disteril dalam autoklaf (121oC, 15 menit) yang 

telah dimasukkan ke dalam bak plastik. Sengon dikecambahkan sampai umur 2 minggu 

sebelum diinokulasi dengan spora FMA. Kecambah sengon kemudian diinokulasi dengan 

spora FMA masing-masing jenis isolat sebanyak 2 dan 4 spora per tanaman. Kecambah 

sengon yang ditempeli spora FMA pada akarnya kemudian ditanam dalam media 

campuran topsoil dan sekam (v:v=1:1) yang sebelumnya disterilkan dalam autoklaf 

(121°C, 15 menit). Analisis kimia dilakukan pada media tanam. Komponen sifat kimia 

tanah yang dianalisis adalah P-tersedia, Kapasitas Tukar Kation (KTK) dan pH tanah. 

Pemeliharaan bibit yang sudah diberi perlakuan adalah dengan dilakukan penyiraman 

setiap pagi dan pemberian pupuk Hyponex low P setiap bulannya dengan dosis 1 

gram/pot. Pengamatan dilakukan selama 5 bulan. Penilaian kolonisasi mikoriza arbuskula 

dilakukan dengan pemanenan tanaman yang telah diinokulasikan isolat Glomus sp.2 dan 

Glomus sp.3 dengan pengamatan dan perhitungan kolonisasi FMA pada akar, tinggi, 

diameter, jumlah daun, berat kering tajuk, akar dan panjang akar umur 60 hari dan 150 

hari setelah inokulasi. 

Pewarnaan akar dilakukan dengan metode kombinasi Vierheilig et al. (1996). 

Sampel akar yang telah dipanen dipotong dengan panjang kurang lebih 1 cm, selanjutnya 

dimasukkan ke dalam botol kaca dan direndam dalam larutan KOH 10%, kemudian 

dimasukkan ke dalam autoklaf dengan suhu 121oC selama 15 menit. Kemudian, larutan 

KOH dibuang dan akar dicuci dengan air kran dan ditiriskan. Selanjutnya, akar direndam 

dalam larutan HCl 1N dan dibiarkan dalam suhu kamar selama 24 jam. Larutan HCl 
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kemudian dibuang dan akar direndam dalam larutan tinta (tinta Parker warna biru + cuka 

makan (v:v=5:100) dan memasukkannya ke dalam autoklaf selama 15 menit dengan suhu 

121°C. Selanjutnya larutan pewarna dibuang dan ditetesi cairan destaining (campuran 

cuka makan+gliserin). Akar tanaman uji yang terinfeksi ditandai dengan adanya vesikula, 

arbuskula, spora atau hifa internal. 

Kolonisasi FMA pada akar tanaman dilakukan dengan pemeriksaan mikroskopis 

pada akar. Potongan akar yang telah diwarnai kemudian diletakkan diatas kaca objek 

sebanyak 10 potong untuk tiap ulangan perlakuan. 

 

Pengolahan dan analisis data 

Perhitungan kolonisasi FMA dilakukan dengan cara menghitung banyaknya bagian 

akar yang bermikoriza dan tidak pada tiap-tiap potongan akar di kaca objek.  Perhitungan 

kolonisasi FMA dilakukan dengan rumus sebagai berikut (Brundrett et al., 1996): 

 

%100x
seluruhnyaakarJumlah

tertularyangakarJumlah
mikorizaKolonisasi   ..................................... (1)  

 

Uji normalitas dilakukan terhadap data yang didapat, kemudian dilanjutkan dengan 

analisis sidik ragam. Uji lanjut Tukey HSD kemudian dilakukan bila perlakuan 

menunjukkan perbedaan yang nyata. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pertumbuhan tanaman 

Rerata penampilan pertumbuhan tanaman Sengon 60 hari dan 150 hari setelah 

inokulasi spora FMA disajikan pada Tabel 1. Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa pada 60 hari 

setelah inokulasi, perlakuan pemberian spora FMA berbeda nyata dibandingkan dengan 

kontrol I. Akan tetapi setelah 150 hari paska inokulasi, semua perlakuan berbeda nyata 

dibandingkan dengan kontrol (I dan II). Untuk parameter diameter, perlakuan pemberian 

spora FMA menunjukkan perbedaan nyata dibandingkan dengan kontrol (I dan II) 60 hari 

dan 150 hari setelah inokulasi. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa inokulasi dengan 4 

buah spora FMA dapat menghasilkan diameter yang lebih baik dibandingkan dengan 

penggunaan 2 buah spora FMA. 
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Tabel 1. Rerata pertumbuhan tinggi, diameter dan jumlah daun pada sengon dengan 

perlakuan inokulasi FMA dibandingkan kontrol pada 60 hari dan 150 hari 

setelah inokulas. 

Keterangan: Glo1S2: Glomus spesies 2, 2 spora; Glo1S4: Glomus spesies 2, 4 spora; Glo2S2: Glomus spesies 3, 

2 spora; Glo2S4: Glomus spesies 3, 4 spora; Kontrol I, II: tidak diberikan mikoriza, 0 spora, huruf 

yang mengikuti angka yang sama tidak berbeda nyata dari hasil Uji Tukey pada taraf nyata 5% 

 

Jumlah daun sengon 60 hari setelah inokulasi menunjukkan bahwa perlakuan 

inokulasi dengan FMA menunjukkan perbedaan yang nyata dibandingkan dengan kontrol 

II. Akan tetapi setelah 150 hari pasca inokulasi tidak ada perbedaan nyata antara 

perlakuan dengan kontrol kecuali perlakuan penambahan Glomus sp.3 dengan jumlah 

spora 2 dibandingkan dengan kontrol II. 

 

Kolonisasi FMA, Panjang akar dan berat kering 

Kolonisasi FMA pada akar, panjang akar dan berat kering total dari semai sengon 

yang diinokulasi FMA dibandingkan dengan kontrol umur 5 bulan di persemaian (Tabel 

2.). Perlakuan inokulasi FMA menunjukkan perbedaan yang nyata dibandingkan dengan 

kontrol (I & II). Persen infeksi bahkan ada yang mencapai 100% untuk perlakuan inokulasi 

dengan Glomus sp.3. Untuk parameter rerata panjang akar, perlakuan inokulasi mikoriza 

arbuskula (Gambar 1.)  menunjukkan perbedaan yang nyata dibandingkan dengan kontrol 

(I & II). Perlakuan pemberian Glomus sp.3 dengan jumlah 4 spora memberikan rerata 

panjang tertinggi yaitu sebesar 25,25 cm. Apabila dilihat dari parameter total biomass 

menunjukkan perlakuan inokulasi FMA tidak berpengaruh nyata dibandingkan dengan 

kontrol (I & II) kecuali perlakuan pemberian Glo2S4 (Glomus sp.3, 4 spora) sebesar 1,18 

gram. 

Parameter Perlakuan (treatment) H 60 H 150 

Tinggi (cm) Glo1S2 16,76  b 29,23 b 

Height Glo1S4 17,43  b 28,58 b 

 Kontrol I 12,46  a 23,1   a 

 Glo2S2 17      b 28,83 b 

 Glo2S4 19,33  b 31,2   b 

 Kontrol II 12,23  b 23,5   a 

Diameter (mm) Glo1S2 1,34  c 2,29 c 

Diameter Glo1S4 1,43 cd 2,34 cd 

 Kontrol I 1,13  ab 1,52 a 

 Glo2S2 1,34  bc 1,82 b 

 Glo2S4 1,64   d 2,6 d 

 Kontrol II 1,0  a 1,56 ab 

Jumlah daun (helai) Glo1S2 10,33  bc 11  ab 

Number of leaves Glo1S4 11   bc 11 ab 

 Kontrol I 8,66 ab 10 ab 

 Glo2S2 12,66 c 13 b 

 Glo2S4 10,33 bc 10,33 ab 

 Kontrol II 7   a 9   a 
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Tabel 2. Kolonisasi FMA, panjang akar dan berat kering total semai Sengon umur 5 bulan 

di persemaian dengan perlakuan inokulasi FMA dibandingkan dengan kontrol. 

Perlakuan 
Kolonisasi 

(%) 

Rerata Panjang akar 

(cm) 

Total biomass 

(gram) 

Glo1S2 96,6 b 14,73  b 0,57 a 

Glo1S4 96,6 b 20,63  c 0,64 a 

Kontrol I 13,3 a 10,47  a 0,33 a 

Glo2S2 100 b 16,6    b 0,45 a 

Glo2S4 100 b 25,25 d 1,18 b 

Kontrol II 16,7 a 9,35  a 0,26 a 

Keterangan: Glo1S2: Glomus spesies 2, 2 spora; Glo1S4: Glomus spesies 2, 4 spora; Glo2S2: Glomus spesies 3, 

2 spora; Glo2S4: Glomus spesies 3, 4 spora; Kontrol I, II:  tidak diberikan mikoriza, 0 spora, huruf 

yang mengikuti angka yang sama tidak berbeda nyata dari hasil Uji Tukey pada taraf nyata 5% 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur morfologi mikoriza arbuskula pafa jaringan akar tanaman sengon:      

1) hifa, 2) vesikula 

 

Sifat kimia tanah 

Sifat kimia media tanah sesudah inokulasi FMA disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Sifat kimia tanah media sengon di persemaian 150 hari setelah inokulasi. 

No. 
Kode 

(code) 
pH H2O pH KCL 

KTK 

(cmol(+)/kg) 

P Bray 1 

(ppm P) 

1 Kontrol 5,73 4,44 7,02 6,07 

2 Glo1S2 5,85 4,61 6,28 5,89 

3 Glo2S2 4,9 4,63 6,61 6,35 

4 Kontrol 5,47 4,52 6,37 5,45 

5 Glo1S4 5,64 4,51 4,9 7,59 

6 Glo2S4 5,73 4,5 5,7 6,41 

Keterangan: Glo1S2: Glomus spesies 2, 2 spora; Glo1S4: Glomus spesies 2, 4 spora; Glo2S2: Glomus spesies 3, 

2 spora; Glo2S4:  Glomus spesies 3, 4 spora; Kontrol I, II: tidak diberikan mikoriza, 0 spora, huruf 

yang mengikuti angka yang sama tidak berbeda nyata dari hasil Uji Tukey pada taraf nyata 5% 

 

 

1 

2 



 

Jurnal Galam. Vol. 1(2): 93-107, Februari 2021  100 

 

 

 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa untuk pH H20 berkisar antara 4,9 sampai dengan 

5,85. Sedangkan untuk pH KCl berkisar antara 4,44 sampai 4,63. Untuk KTK berkisar 

antara 4,9 sampai 7,02 sedangkan walaupun tidak adanya perbedaan yang signifikan 

antara ketersediaan P pada tanaman dengan perlakuan inokulasi FMA dan kontrol, tetapi 

ketersediaan P paling tinggi adalah pada perlakuan inokulasi FMA dengan jumlah 4 spora. 

Pembahasan 

Kolonisasi mikoriza arbuskula pada akar tanaman sengon ditandai dengan 

ditemukannya hifa dan vesikula yang terdapat di dalam jaringan akar tanaman. Menurut 

Nusantara (2002) asosiasi mikoriza arbuskula pada sengon baru terbentuk 6 minggu (42 

hari) setelah tanam bila ditumbuhkan pada media buatan dengan hara yang cukup, 16 

minggu (112 hari) setelah tanam jika ditumbuhkan pada tanah ultisol dan 36 minggu 

(252) hari setelah tanam jika ditanam pada tanah masam bekas tambang emas. Lebih 

lanjut, Turjaman, Santoso & Sumarna (2006) menyatakan bahwa eksternal hifa mulai 

mengkolonisasi akar dalam 90 hari awal dan bahwa ketahanan hidup suatu tanaman akan 

meningkat 180 hari setelah inokulasi mikoriza. Hal ini mendukung hasil penelitian yang 

menemukan bahwa pada 150 hari setelah inokulasi, tinggi tanaman Sengon untuk semua 

perlakuan inokulasi FMA berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. Selain karena 

pengaruh dari mikoriza ini, Setyaningsih (2011) juga menyatakan bahwa peningkatan 

pertumbuhan tinggi yang besar dengan inokulasi MA dikarenakan karakter fisiologi 

tanaman hutan yang cenderung melakukan pertumbuhan primer (tinggi) pada awal 

pertumbuhannya. Hifa eksternal dari mikoriza arbuskula membantu penyerapan unsur 

hara terutama posfor (P) yang ada di dalam media tanah ke dalam jaringan tanaman 

sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi maupun diameter tanaman (Plassard 

& Dell, 2010; Smith & Smith, 2012). Mikoriza mampu meningkatkan kemampuan akar 

dalam mengeksplorasi tanah secara lebih luas, melalui dibentuknya miselia eksternal yang 

dapat meningkatkan serapan hara dan air (Sasli & Ruliansyah, 2012). Adanya simbiosis ini 

yang membentuk hifa dan dapat membantu akar tanaman dalam penyerapan hara. Hifa 

mikoriza mampu menjangkau matriks tanah yang tidak terjangkau oleh tanaman dan 

melalui hifa ini unsur hara dapat ditransfer (Hermawan, Muin & Reine, 2015). 

Isolat spora mikoriza arbuskula yang diinokulasikan pada P. falcatharia mampu 

menginfeksi tanaman dengan presentase kolonisasi sebesar 96,6-100%. Hasil penelitian 

ini lebih tinggi dari penelitian Wulandari et al., (2016) yang menyatakan bahwa kolonisasi 

mikoriza pada akar tanaman sengon di persemaian mencapai 3-82%. Kolonisasi mikoriza 

arbuskula pada akar tanaman lebih dari 30% ini dapat dikategorikan sebagai kolonisasi 
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tinggi (Yuwati & Hakim, 2018). Kolonisasi mikoriza arbuskula pada akar tanaman kontrol 

adalah berkisar antara 13,3%-16,7%. Walaupun media telah disterilisasi dalam autoklaf, 

akan tetapi kontaminasi oleh mikoriza lain kemungkinan terjadi saat tanaman berada di 

rumah kaca maupun di area terbuka. 

Faktor lingkungan abiotik seperti intensitas cahaya, temperatur, kadar air tanah, pH 

tanah, bahan organik residu akar, ketersediaan hara, logam berat dan fungisida diketahui 

dapat berpengaruh terhadap pembentukan mikoriza dan derajat infeksi dari sel korteks 

tanaman inang (Pangaribuan, 2014). Umumnya FMA lebih tahan terhadap perubahan pH 

tanah, namun adaptasi tiap FMA berbeda–beda dikarenakan pH tanah dapat 

mempengaruhi perkembangan, perkecambahan dan peran mikoriza terhadap 

pertumbuhan tanaman (Ristiyanti, Yusran & Rahmayanti, 2014). 

Dilihat dari parameter jumlah daun, tidak terjadi peningkatan jumlah daun yang 

spesifik, artinya bahwa alokasi karbon hasil fotosintesis tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan kontrol. Paul & Clark (1989) menyatakan bahwa karbon total sebesar 4-14% 

hasil fotosintesis akan ditranslokasikan ke mikoriza yang bersimbiosis dengan tanaman. 

Terbatasnya jumlah daun ini menyebabkan karbon hasil fotosintesis tidak sepenuhnya 

dialokasikan karena fotosintat lebih diutamakan untuk menjamin agar semai sengon 

mampu bertahan hidup. Akan tetapi, seiring dengan bertambahnya waktu, jumlah daun 

akan meningkat sehingga fotosintat dapat ditranslokasikan ke bagian tajuk dan akar 

tanaman untuk pergerakan simbiosis mikoriza (Nusantara, 2002). Adanya perbedaan 

yang nyata untuk panjang akar dengan dan tanpa inokulasi mikoriza disebabkan karena 

tanaman bermikoriza memanfaatkan unsur hara P dalam pertumbuhan akar (Wicaksono, 

Muji & Samanhudi, 2014). Lebih lanjut, menurut Smith & Read (1997), hifa mikoriza 

mampu menyebar lebih dari 25 cm dari akar tanaman sehingga meningkatkan 

kemampuan untuk eksplorasi unsur hara. 

Tingginya serapan air dan unsur hara dapat memberikan pengaruh yang baik pada 

proses metabolisme dan fotosintesis, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman serta menjamin proses metabolisme tanaman seperti 

proses transportasi dan alokasi fotosintat yang lebih baik (Prasasti & Purwani, 2013). 

Tanaman dengan fosfat yang cukup akan mempunyai akar yang luas dan dapat membantu 

tanaman menjangkau sumber unsur hara yang lebih jauh sehingga peningkatan 

pertumbuhan dan berat tanaman meningkat. Keuntungan dari asosiasi FMA hubungannya 

dengan penyerapan hara serta keuntungan lainnya seperti meningkatkan toleransi 

tanaman terhadap kekeringan dan hama penyakit akan meningkatkan pertumbuhan 
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tanaman dan juga keberlanjutan dari fungi dengan adanya keberlanjutan suplai carbon 

(Smith & Smith, 2012). 

Akar yang diinokulasikan mikoriza menunjukkan pertumbuhan tanaman yang lebih 

baik dibandingkan dengan tanaman tanpa inokulasi mikoriza, akar yang bermikoriza 

mampu menyerap air dan unsur hara dari larutan tanah pada konsentrasi dimana akar 

tanpa mikoriza tidak mampu menjangkaunya (Wicaksono et al., 2014). Inokulasi mikoriza 

mampu mempercepat pembentukan akar yang dapat mempengaruhi bobot akar yang 

dihasilkan. Bobot akar yang lebih berat ini berkontribusi tehadap tingginya total biomassa 

tanaman yang bermikoriza dibandingkan dengan kontrol. Sesuai dengan penelitian 

Wulandari et al., (2016) yang membuktikan bahwa inokulasi mikoriza pada sengon 

mampu meningkatkan biomassa tanaman sengon.  Lebih lanjut penelitian Wulandari et al., 

(2016) juga menekankan keberhasilan inokulasi mikoriza arbuskula yang mampu 

meningkatkan diameter, kandungan N jaringan, kandungan P jaringan, berat kering pucuk 

dan daya hidup Sengon di lapangan 7 bulan setelah ditanam. 

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa pH media tanam dapat dikategorikan 

sebagai masam (kurang lebih 4). Fungi mikoriza arbuskula bersifat acidophylic (suka pada 

kondisi masam), sehingga pH tersebut sesuai dengan persyaratan perkembangan mikoriza 

(Ristiyanti et al., 2014). Walaupun tidak ada perbedaan yang nyata antara kandungan P 

tersedia untuk perlakuan inokulasi dibandingkan dengan kontrol, akan tetapi P tersedia 

tertinggi terdapat pada perlakuan dengan inokulasi 4 spora FMA. 

Bertham (2007), mengungkapkan bahwa simbiosis MA dengan suatu tanaman inang 

tidak selalu bersifat mutualistik, sehingga tidak semua tanaman yang berasosiasi dengan 

mikoriza mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Diperlukan kesesuaian antara 

fungi mikoriza dengan tanaman inang, serta pengaruh dari kondisi lingkungan juga dapat 

mempengaruhi asosiasi fungi mikoriza dengan tanaman inang. Oleh karena itu, diperlukan 

kesesuaian antara isolat dengan tanaman inang yang digunakan agar tujuan dari 

pemanfaatan mikroorganisme seperti mikoriza arbuskula dapat optimal dan 

pengembangan penanaman sengon di lahan gambut dapat dilakukan dengan baik. Dari 

hasil semua pengujian yang dilakukan, perlakuan inokulasi jenis Glomus sp.3 (cokelat tua) 

dengan jumlah 4 spora merupakan isolat yang terbaik dalam peningkatan pertumbuhan 

tanaman, yaitu pada tinggi tanaman, diameter batang, panjang akar dan berat basah dan 

biomassa total. Lebih lanjut, Maulana et al. (2017) yang melakukan inokulasi FMA pada 

empat jenis legum spesies termasuk P. falcatharia menunjukkan perbedaan respon 

pertumbuhan untuk setiap jenis pohon dengan jenis isolat FMA. Kumar et al. (2017) juga 

melakukan penelitian inokulasi FMA pada tiga jenis pohon legum dan menyimpulkan 
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bahwa paska inokulasi di persemaian, semua parameter kualitas pertumbuhan bibit 

legum lebih baik dibandingkan dengan kontrol. Lebih lanjut, Maulana et al. (2017) 

menyimpulkan bahwa inokulasi dengan FMA pada jenis legum sangat berguna untuk 

kegiatan reforestasi di Indonesia. 

Kedua isolat mikoriza arbuskula yang digunakan adalah genus Glomus yang diisolasi 

dari lahan rawa gambut tropis. Genus Glomus merupakan jenis yang paling banyak 

ditemukan, hal ini menunjukkan bahwa tingkat adaptasi Glomus terhadap lingkungan yang 

ekstrim dan tingkat penyebarannya tinggi dibandingkan genus mikoriza lainnya 

(Hermawan et al., 2015; Husna, Mansur, & Kramadibrata, 2014; Yuwati et al., 2020). 

Glomus memiliki masa dormansi yang singkat, daya kecambah cukup baik dan diantara 

genus mikoriza lainnya, Glomus memiliki waktu kecambah paling cepat yaitu kurang lebih 

6 minggu (Wulandari, Suwirmen & Noli, 2014). 

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa isolat Glomus sp.3 dengan jumlah 4 

buah spora per bibit tanaman dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan 

pertumbuhan sengon di persemaian. Perlakuan penambahan isolat Glomus sp.3 dengan 

jumlah 4 buah spora (Glo2S4) mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi, diameter, 

kolonisasi FMA pada akar, panjang akar dan biomassa total dari tanaman P. falcatharia 

dibandingkan dengan tanpa penambahan isolat. Konsistensi respon inokulasi FMA 

terhadap pertumbuhan tanaman tergantung pada kesesuaian antara FMA dengan 

tanaman inang (Genre & Bonfante, 2005; Smith & Smith, 2012; Willis, Rodrigues & Harris, 

2013) dan dengan sifat dan jenis tanah yang akan ditanami (Herrera-Peraza et al., 2011).  

 

KESIMPULAN 

Inokulasi FMA pada bibit sengon mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi, 

diameter, kolonisasi akar, panjang akar dan biomassa total tanaman. Inokulasi dengan 

isolat Glomus sp.3 dengan jumlah 4 spora per tanaman adalah perlakuan yang terbaik. 

Glomus sp. merupakan jenis spora yang kompatibel dengan bibit sengon. 
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